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ABSTRAK

RISNA BADARU. E1117101. EVALUASI PENGENDALIAN INTERNAL PENGELUARAN KAS DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pengendalian internal pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah SDN 10 Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Penelitian  ini dilakukan menggunakan metode kualitatif.  Sumber data penelitian ini mengungkapkan fakta-fakta melalui observasi/pengamatan, wawancara dan dokumentasi dalam proses memperoleh keterangan atau data. Dari Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Evaluasi Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah dalam tahapan Struktur Organisasi, Sistem otorisasi dan Prosedur Pencatatan, Praktik Yang Sehat, Tim Bos Kompeten dan Bertanggungjawab sudah terlaksana dengan baik tetapi masih perlu pendampingan dalam pengeluaran kas dana bos.

Kata Kunci : Sistem, Laporan, Pengeluaran, Keuangan Sekolah
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ABSTRACT

RISNA BADARU. E1117101. THE EVALUATION OF CASH EXPENDITURE INTERNAL CONTROL OF SCHOOL OPERATIONAL ASSISTANCE FUNDS
This study aims to determine the effectiveness of internal control of cash expenditure of school operational assistance funds at SDN 10 Botumoito, Botumoito District, Boalemo Regency. This research was conducted using qualitative methods. The data sources of this research reveal the facts through observation, interviews, and documentation in the process of obtaining information or data. The results of this study indicate that the evaluation of the Internal Control of Expenditure of School Operational Assistance Funds in the stages of Organizational Structure, Authorization System, and Recording Procedures, Healthy Practices, Competent and Responsible Team have been carried out well but still need assistance in the expenditure of the funds.
Keywords: System, Report, Expenditure, School Finance
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BAB I

[bookmark: _Toc59274018]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc59274019]Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting agar dapat mewujudkan dan mengembangkan potensi diri untuk memiliki pengetahuan mulia, serta keterampilan  yang di perlukan, karena setiap manusia harus memiliki ilmu pengetahuan yang luas. Sebagaimana yang di amanatkan dalam undang-undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan guna meningkatkan kualitas hidup bangsa. Pendidikan membantu manusia untuk mengembangkan dirinya bukan saja dalam hal ilmu pengetahuan, melainkan juga dalam hal karakter. Indonesia menjadi negara yang masih memiliki anak-anak yang belum mendapat pendidikan karena adanya faktor ekonomi. Selain itu pendidikan menjadi syarat mutlak suatu bangsa era globalisasi dalam persaingan dunia internasional. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah agar terlaksananya  program wajib belajar dua belas tahun dengan mendapatkan tingkat akses pendidikan yang lebih berkualitas serta pelayanan pendidikan dengan cara mengadakan suatu program pemberian dana terhadap para pelajar. 
Program pemerintah pemberian dana adalah bantuan operasional sekolah atau yang lebih dikenal oleh masyarakat luas dengan nama dana bos. Bos ini di gunakan
1

untuk mendukung keberhasilan program pemerintah wajib belajar dua belas tahun. Dengan adanya dana bantuan operasional sekolah agar lebih mempermudah pelajar dalam membiayai sekolah, untuk membiayai beberapa kegiatan lain yang tergolong dalam biaya personal dan biaya investasi. Juknis Bos 2020 Menjelaskan bahwa tujuan umum program BOS adalah meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan. Sasaran program BOS adalah semua siswa (peserta didik) dijenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Program BOS yang diadakan Pemerintah dapat membantu masyarakat agar dapat memperoleh pendidikan yang baik dan layak terutama masyarakat yang tidak mampu. Oleh karena itu Pemerintah mengharapkan agar sekolah dapat menggunakan dana bantuan operasional sekolah sesuai keperluan setiap sekolah dengan sebaik-baiknya. Sistem penggunaan Dana BOS memang sering disalahartikan oleh setiap pengelola dana BOS. Hal itu disebabkan kurangnya petunjuk yang spesifik dari Pemerintah, namun bukan berarti hal ini yang menjadi alasan pengelola untuk menyelewengkan dana BOS. 
3

 Pengelola dana bantuan operasional sekolah membutuhkan pengendalian internal yang teratur untuk menjauhi adanya kecurangan. Pengendalian internal itu berfungsi untuk mengevaluasi sistem pengeluaran kas yang dilakukan oleh pengelola dana BOS. Sumber Daya Manusia yang jujur, handal dan profesional menjadi kunci penting suksesnya pengendalian internal. Pemerintah juga menanggapi hal tersebut dengan mengeluarkan buku panduan BOS agar dapat memudahkan pemahaman dan




pengendalian internal Dana BOS khususnya prosedur sistem pengeluaran kas Dana BOS.
Pengendalian internal suatu cara yang digunakan dalam kas untuk memberikan jaminan bahwa pengeluaran kas yang di lakukan untuk transaksi yang benar-benar diotorisasi dengan semestinya dan mengontrol kas  di gunakan secara efisien. Selain itu bermanfaat untuk menghasilkan laporan keuangan dan juga berguna untuk                                                         mengawas keuangan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan program BOS  adalah tim manajemen dana bos yang ada dalam program BOS. Pentingnya tim manajemen dana BOS yaitu, dengan manajemen yang baik akan mampu membantu ketercapaian tujuan dari program BOS yang efektif dan efisien. Tim manajemen dana BOS yang baik merupakan suatu keberhasilan sekolah dalam mengelola dana BOS, melalui suatu proses kerjasama yang sistematis mulai  dari Struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat dan tim manajemen bos yang kompeten dan bertanggung jawab kepala sekolah terlebih dahulu menyesuaikan dengan rencana pengembangan sekolah secara keseluruhan, baik pengembangan jangka pendek, maupun jangka panjang. Dengan adanya rencana, penggunaan dana BOS dapat dilakukan dengan baik.
Indikator tim manajemen BOS yang baik yaitu struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat dan tim manajemen bos yang kompeten dan bertanggung jawab dalam penggunaan dana BOS. Dalam perencanaan penggunaan dana BOS, hal utama dilakukan adalah menyusun RKAS. RKAS merupakan rencana kegiatan anggaran dari berbagai sumber pendapatan serta susunan program kerja tahunan yang terdiri dari sejumlah kegiatan rutin serta beberapa kegiatan lainnya, disertai rincian rencana pembiayaannya dalam satu tahun anggaran. Dengan demikian RKAS berisi ragam sumber pendapatan dan jumlah nominalnya, baik rutin maupun pembangunan, ragam pembelanjaan, dan jumlah nominalnya dalam satu tahun anggaran.
SDN 10 Botumoito adalah sekolah dasar yang ada di  Kecamatan botumoito dan saat ini SDN 10 Botumoito  menerima bantuan dana bos sebesar Rp 45.900.000 pertahun, dana Rp 45.900.000,00 diterima secara 3 tahap. Tahap pertama yang di terima SDN 10 Botumoito 30% tahap dua 40% dan tahap tiga 30%. Pelaksanaan dan pengelolaan program BOS harus mengikuti pedoman yang disusun pemerintah dalam petunjuk teknis BOS. Pentingnya pengelolaan dana BOS, yaitu dengan pengelolaan yang baik akan mampu membantu ketercapaian tujuan dari program  BOS yang efektif dan efisien.  Untuk menghindari terjadinya kecurangan pengelola dana BOS perlu dilakukan  pengendalian internal secara berkala terutama pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah, pengendalian internal diharapkan mampu memberikan dampak/pengaruh yang positif terhadap adanya suatu kegiatan yang telah dilakukan selama ini agar sesuai dengan rencana yang telah ditentukan selama ini. Untuk mendapatkan gambaran mengenai pengendalian internal sekolah, maka perlu adanya suatu pengendalian internal terkait dengan pengeluaran kas dana BOS. Proses pencairan dana bantuan operasional sekolah wajib membuat Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS).
Dana tersebut harus dibelanjakan sesuai keperluan dan sesuai dengan Petunjuk Teknis (JUKNIS) BOS, aturan penggunaan dana BOS yaitu 75%, untuk belanja barang dan jasa, 15% untuk belanja pegawai, dan 10% untuk belanja aset. Setiap ada pembelian barang yang diperlukan, bendahara akan meminta persetujuan dari kepala sekolah, kemudian bendahara akan mencatat pengeluaran kas tersebut di Buku Kas Umum (BKU) sementara, pencatatan dilakukan secara manual tidak langsung terkomputerisasi. Selain itu, setiap pengeluaran kas dana BOS harus melampirkan bukti-bukti pengeluaran kas seperti nota pembelian, sebagai tanda bukti telah melakukan pembayaran ataupun transaksi pengeluaran kas agar terhindar dari penyelewengan. Namun kebijakan Dana Bos bukan berarti berhentinya permasalahan pendidikan, masalah baru yang muncul terkait dengan penyelewengan dana, dan ke tidak efektifan pengelola dana bos. Bendahara SDN 10 Botumoito yang bermasalah dalam soal pelaporan, bendahara yang tak menguasai penyusunan laporan pengeluaran dana bos. Karena bendahara yang ada di sdn 10 botumoito hanya memenuhi kualifikasi sebagai pengajar yang di angkat kepala sekolah sebagai bendahara sekolah.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  sekolah mempunyai peluang untuk melakukan penyelewengan-penyelewengan tersebut. Oleh karena itu, agar tidak terjadi penyelewengan yang sama maka perlu adanya evaluasi terkait pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS. Karena pengendalian internal dapat digunakan lebih efektif untuk mencegah penggelapan atau penyimpangan dana bantuan operasional sekolah. Pada dasarnya penelitian tentang pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah belum ada yang melakukan penelitian sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang masalah dana bantuan operasional sekolah dengan judul “Evaluasi Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah”
[bookmark: _Toc59274021]1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah pengendalian internal pada SDN 10 Botumoito terkait pengeluaran kas Dana BOS sudah efektif?
[bookmark: _Toc59274022]1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diuraikan diatas, maka maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengendalian internal atas pengeluaran kas pada dana BOS SDN 10 Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
1.3.2 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk mengetahui efektifitas  pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS SDN 10 Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
[bookmark: _Toc59274023]1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Teoritis
Dapat menambah karya tulis literatur perpustakaan Universitas, serta bahan bacaan dan bahan referensi perkuliahan mahasiswa. 

2. Bagi Praktis
 Sebagai sarana bagi penulis untuk menggunakan teori-teori yang dipelajari dalam penelitian dan menambah pengetahuannya.
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[bookmark: _Toc59274024]BAB II
[bookmark: _Toc59274025]KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
[bookmark: _Toc59274026]2.1  Kajian Pustaka
[bookmark: _Toc59274027]2.1.1 Pengendalian Internal
 	Menurut Halim dan Iqbal (2012) pengendalian internal tuntunan suatu proses integral dari adanya perbuatan dan sikap yang dilakukan secara terus menerus periodik oleh pemimpin dan semua tenaga kerja. (Hartanto 1999) sistem pengendalian internal ialah mampu dipandang sebagai sistem social (social system) yang memiliki pandangan/nilai privat yang mampu berkualitas institut perusahaan. Bentuk tersebut terdiri dari perlengkapan fisik, strategi gaya, metode, pengumpulan publik dengan korelasi tunggal sejajar diarahkan untuk: menanamkan kecermatan dan dapat dipercayainya data akuntansi, melindungi harta, menjamin ditaatinya kebijakan perusahaan, menjamin terhadap terjadinya utang tidak layak, dapat diperolehnya operasi secara efisien.
Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organization)  pengendalian intern adalah program yang dirancang di bawah pengaruh perintah dewan direksi, manajemen dan personal lain untuk memberikan jaminan pencapaian tujuan berikut: kesesuain dengan undang-undang yang ditetapkan dan aturan dapat dipercayaianya perincian keuangan efektivitas dan efisiensi operasi (kegiatan).
2.1.2  Pengendalian Internal Pengeluaran Kas
Menurut Mulyadi (2013) mengeksperisakan bahwa pengeluaran kas dalam perusahaan dilakukan dengan memakai cek. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan melihat (biasanya karena jumlahnya relatif kecil), dilaksanakan melalui dana kas kecil. Pengeluaran melalui sistem dana kas kecil dengan pelunasan cek atau dengan uang tunai. Akun hutang usaha, kas, return pembelian dan diskon pembelian berhubungan dengan transaksi pengeluaran kas. Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas  bahwa pembayaran tunai dilakukan dengan menggunakan uang tunai (jumlah kecil) dan cek (jumlah besar).
Menurut Hery (2014) sistem pengendalian intern terhadap pengeluaran kas yaitu suatu cara yang digunakan perusahaan untuk memberikan jaminan bahwa pengeluaran kas hanya dilakukan untuk transaksi yang benar-benar telah diotorisasi dengan semestinya, dan mengontrol kas digunakan secara efisien.
Sistem Pengendalian Internal yang baik dalam sekolah harus memenuhi unsur-unsur pokok agar tujuan dapat tercapai dengan semestinya. Menurut Mulyadi (2013) unsur-unsur sistem pengendalian internal terdiri dari:
1.   Struktur organisasi
        Sruktur organisasi adalah kerangka (framework) kegiatan-kegiatan pokok sekolah dibentuk untuk melaksanakan pembagian tanggung jawab fungsional unit-unit organisasi. Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penyimpanan kas. Dalam sistem catatan akuntansi yang diselenggarakan oleh fungsi akuntansi dapat bertugas sebagai pengawas semua mutasi kas yang disimpan oleh fungsi penyimpanan kas dengan pemisahan ini fungsi penyimpanan kas  yang dipegang  oleh bagian jurnal dipisahkan dengan bagian fungsi akuntansi yang dipegang oleh bagian kasa.  Sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan dari fungsi lain transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh bagian kasa.  Pembagian tanggung jawab fungsional dalam lembaga ini didasarkan pada prinsip- prinsip:
a) Fungsi-fungsi operasi dan penyimpan dari fungsi akuntansi harus dipisahkan 
b) Untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh 
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a. Harus mendapat otorisasi pengeluaran kas dari pejabat yang berwenang
b. Penutupan rekening bank dan pembukuan dari pejabat yang berwenang harus mendapatkan persetujuan. 
c. Dilampiri dokumen pendukung lengkap dan harus didasarkan  bukti kas keluar yang telah diotorisasi pejabat berwenang dalam jurnal pencatatan pengeluaran kas. 
       Perlindungan yang cukup terhadap pendapatan, kekayaan, biaya, dan utang yang memberikan sistem wewenang dan prosedur pencatatan. Dalam organisasi, berdasarkan otorisasi kepala sekolah yang berhak setujui setiap transaksi. Sehingga institusi wajib memiliki sistem otoritas manajemen yang memberikan otorisasi untuk melaksanakan setiap transaksi. Misalnya yang melakukan bentuk kewenangan teratur, transaksi pembelian sebagai berikut:
a)  Permintaan pembelian dengan surat permintaan pembelian yang ditujukan kepada fungsi pembelian yang memliki hak untuk mengusulkan kepala fungsi. 
b) Surat order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian, kepala fungsi pembelian berwenang memberikan otorisasi. 
c) Laporan penerimaan barang yang diterbitkan oleh fungsi penerimaan yang berwenang memberikan otorisasi kepala fungsi. 
d) Bukti kas keluar yang dipakai sebagai dasar pencatatan terjadinya transaksi pembelian kepala fungsi berwenang memberikan otorisasi. 
3. Praktik yang sehat 
      Dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi tanpa menciptakan keterampilan untuk mendemonstrasikan praktik yang sehat, dalam prosedur pencatatan dan sistem kewenangan, penugasan tanggung jawab fungsional yang diberikan tidak akan dikomunikasikan dengan baik. Adapun cara perusahaan biasanya menciptakan praktik yang sehat sebagai berikut:
a) Saat menggunakan nomor seri untuk mencetak formulir, otoritas harus menjelaskan penggunaannya. 
b) Dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dulu kepada pihak yang akan diperiksa, dan melaksanakan jadwal pemeriksaan mendadak yang tidak teratur.  
c) Tidak boleh dilaksanakannya dari awal sampai akhir oleh unit organisasi atau satu orang, tanpa campur tangan pihak lain, sehingga terjadi internal check setiap transaksi. 
d) Menjaga kemandirian pejabat dalam melaksanakan pekerjaan, pergantian kedudukan yang diadakan secara teratur agar diantara mereka terhindar dari persekongkolan. 
e) Penggunaan yang tak semestinya dari kemungkinan pencurian  saldo yang ada ditangan harus dilindungi.
f)  Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus dibubuhi cap lunas oleh bagian kassa setelah transaksi pengeluaran kas dilakukan
g) Penggunaan rekening koran bank, yang merupakan informasi pihak ketiga untuk mengecek ketelitian catatan kas oleh fungsi pemeriksa intern
h) Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama perusahaan penerima pembayaran atau pemindah bukuan
i) Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang kecil, pengeluaran ini dilakukan melalui dana kas kecil, yang akuntansinya diselenggarakan dengan imprest system
j)  Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada ditangan dengan   jumlah kas menurut catatan
k)   Kas yang ada ditangan dan kas yang ada diperjalanan diasuransikan dari kerugian, bendahara diasuransikan, bendahara dilengkapi dengan alat yang mencegah terjadinya pencurian terhadap kas yang ada ditangan, semua nomor cek harus dipertanggung jawabkan oleh bagian kasa.
Berdasarkan pendapat para ahli, penulis mengambil kesimpulan bahwa Sistem Pengendalian Internal Pengeluaran Kas terdiri dari unsur-unsur struktur organisasi, sistem prosedur dan pencatatan, praktik yang sehat dan tim bos yang kompoten dan bertanggung jawab agar dapat mengontrol seluruh kegiatan pengeluaran kas yang terjadi disekolah .
4. Tim Bos Yang Kompoten Dan Bertanggung Jawab
Analisis sistem memandang, dalam pengembangan sistem manusia jujur tidak akan selamanya jujur. Semuanya sangat tergantung kepada manusia yang melaksanakannya bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat. 
Setiap orang pasti selalu memiliki banyak godaan. Sebuah organisasi yang memungkinkan setiap orang dalam mengimplementasikan cara agar dapat menghindari godaan untuk mencapai sistem pengendalian internal, mengatasi kelemahan yang bersifat manusia diperlukan unsur sistem pengendalian internal. Agar mencapai karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, bermacam-macam dapat ditempuh yaitu:
a. Persyaratan-persyratan  pekerjaan didasarkan pada calon karyawan yang dipilih. 
b. Sekolah juga membutuhkan unsur-unsur pengendalian internal secara umum pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan di sekolah, perkembangan pekerjaan sesuai dengan tuntutan dan juga membutuhkan unsur sistem pengendalian pengeluaran kas. 
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Pengendalian internal memiliki lima komponen sebagai berikut:
1.Lingkungan pengendalian internal 
Mempengaruhi struktur pengendalian dan disiplin untuk membangun kesadaran pengendalian internal organisasi yang menjadi dasar dari semua komponen. Lingkungan pengenda	lian terdiri dari strategi, prosedur dan operasi yang mencerminkan perilaku manajemen puncak, direktur, dan pemilik secara keseluruhan. Perilaku manajemen akan mempengaruhi efektivitas pengendalian. Subkomponen lingkungan pengendalian yaitu:
a) Integritas dan nilai-nilai etis
Yang meliputi tindakan manajemen untuk bertindak illegal, tak terpuji atau tak etis untuk mengurangi/menghilangkan niat karywan. Ketetapan kebijaksanaan dan kode etis juga menyangkut nilai-nilai karyawan.  
b) Komitmen dan kompotesi
Kompotesi adalah pekerjaan individu melaksanakan tugas-tugas yang diperlukan wawasan dan kesimpulan. Untuk pekerjaan-pekerjaan khusus dan bagaimana ditransformasikan skill dan wawasan yang diminta dalam komitmen untuk meliputi pertimbangan manajemen atas kompotensi.  
c) Partisipasi komite audit dan dewan direksi
Dewan direksi yang efektif adalah aktivitas manajemen yang independen, dan para anggotanya memperhatikan dengan seksama.  Suatu keharusan untuk perusahaan publik adalah komite audit. Menjaga komunikasi eksternal atau internal yang bertugas pemeriksaan proses pelaporan keuangan komite terdiri dari direktur luar. 
d) Falsafah manajemen dan gaya operasi 
Manajemen semua karyawan mengirimkan sinyal tentang pentingnya manajemen. Missal manajemen memiliki kepribadian untuk menghindari dan mengambil risiko, atau memiliki anggaran, terlepas dari apakah rencana tersebut dipimpin oleh satu orang atau beberapa orang. 
e) Struktur organisasi
Struktur organisasi dengan adanya otoritas memberikan tanggung jawab yang jelas. Pengendalian yang ada dari struktur organisasi tersebut  fungsinya auditor dapat berupa manajemen.
f) Metode pemberian wewenang dan tanggung jawab 
	Metode formal penting hubungan tanggung jawab dan otoritas. Situasi ini mencakup manajemen puncak dari memo tantang pentingnya pengendalian dan yang berhubungan rencana operasi, job deskripsi, organasasi formal, dan kebijakan yang ada. 
2. Pertimbangan risiko
Pertimbangan risiko identifikasi, analisis, risiko atasan manajemen yang disajikan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang berlaku atas penyiapan laporan keuangan untuk tujuan pelaporan keuangan. 
3. Kegiatan pengendalian
Aktivitas  pengendalian ialah membantu perbuatan, kearifan dan prosedur kebutuhan risiko langsung dalam mencapai tujuan organisasi juga termasuk dalam 5 komponen yaitu: pengendalian fisik, memisahan pekerjaan yang layak, daftar yang memadai dan dokumen, kontrol (pemeriksaan) secara bebas. 


4. Komunikasi dan informasi
Metode yang relevan terdiri dari menyatukan, analisa, klasifikasi termasuk sistem akuntansi dan cacatatan yang dapat diidentifikasi tujuan pelaporan keuangan yang mencatat dan melaporkan transaksi institusi/aturan dan melindungi akuntabilitasnya. Dihitung jumlah aktiva sistem  komunikasi dan keterangan memiliki subkomponen seperti penagihan perolehan, return penjualan, penjualan dan lainnya. 
5. Monitoring
Peninjauan ialah waktu untuk menilai kapasitas struktur pengendalian internal. Kegiatan yang berjalan melalui aktivitas pemantauan. Misal struktur pengendalian intern dapat dating masalah-masalah dari manajemen karena keluhan pelanggan pembayaran dari pemasok atau kesalahan dari penagihan  yang menerima laporan yang berbeda dari bagian informasi, bagian operasi atau manager.
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	Berdasarkan Arens et. al.(2011) yang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo memaparkan tiga tujuan umum dalam merancang sistem pengendalian internal yang efektif, yakni: Efeciency and effectivinnes of operations, compliance with laws and regulations, reliability of financial reporting.
Manajemen berkewajiban untuk menyiapkan penjelasan bagi para investor, kreditor, dan pemakai lainnya. Tata laksana mengemban tanggung jawab dengan persyaratan pelaporan seperti prinsip-prisip akuntansi yang berlaku umum untuk memastikan bahwa informasi telah disajikan secara wajar. Tujuan pengendalian internal yang efektif atas pelaporan finansial adalah menjalankan tugas pelaporan keuangan tersebut.
Menaati hukum dan peraturan diwajibkan Organisasi-organisasi nirlaba publik, nonpublik. Beberapa hanya berhubungan secara tidak langsung dengan akuntansi, seperti UU perlindungan norma dan hal sederhana sementara yang lainnya berkaitan erat dengan akuntansi, seperti peraturan pajak penghasilan dan kecurangan. Menurut peraturan pemerintah no 60 tahun 2008 sistem pengendalian internal pemerintah sendiri memiliki tujuan untuk mencapai kegiatan pemerintahan yang efektif, perlindungan asset Negara, keterandalan laporan keuangan dan kepatuhan pada perundang-undangan dan peraturan serta kebijakan yang berlaku.
[bookmark: _Toc59274031]2.1.5 Keterbatasan Pengendalian Internal Entitas
Menurut Mulyadi (2014) dalam bukunya yang berjudul Auditing terdapat 5 keterbatasan atas pengendalian internal yaitu sebagai berikut:
1.  Kesalahan dalam pertimbangan
Manajemen mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil dalam melaksanakan tugas rutin dan personel lain sering kali salah paham karena tidak memadainya informasi, keterbatasan dan tekanan lain. 
2. Gangguan
Dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi gangguan karena personel membuat kesalahan akibat kelalaian, keliru memahami pemerintah, tidak adanya perhatian dan kelelahan. 
3. Kolusi
Kolusi disebut sebagai perbuatan bersama dalam individu untuk tujuan kejahatan. Kerja sama dapat mengakibatkan hancurnya pengendalian internal yang dibangun untuk melindungi tidak terungkapnya ketidakbersan, kekayaan entitas atau tidak terdeteksinya kecurangan oleh sistem pengendalian internal yang dirancang. 
4. Pengabaian oleh manajemen
Untuk penyampaian keadaan keuangan yang semu atau berlebih-lebihan. Tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer yang telah ditetapkan  manajemen dapat melalaikan strategi dan kearifan. Contohnya adalah manajer mengadukan total keuntungan yang lebih tinggi dari kuantitas sebenarnya untuk mendapatkan bonus lebih tinggi. 
5. Biaya lawan manfaat
		Pengendalian internal tidak bisa melampaui utilitas yang diharapkan dalam mengoperasikan biaya yang diperlukan struktur pengendalian internal. Karena pertimbangan kuantitatif dan kualitatif ketika mengevaluasi biaya dan manfaat struktur pengendalian internal yang manajemennya harus memperkirakan pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan. 
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	Menurut Mardi (2011) pengeluaran kas merupakan akibat dari pembayaran barang dan jasa yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan terkait dengan pengeluaran. Simamora (2009) Kas adalah dalam periode akuntansi tertentu, metode rekonsialisasi saldo kas pembukaan dan penutupan sesuai dengan dampak dari aktivitas keuangan, operasi dan investasi perusahaan.  
 	Pengeluaran kas dapat dilakukan berbagai macam penggelapan uang dari kas kecil adalah salah satu cara penggelapan uang. Penggelapan tersebut melalui cara kwitansi yang dipalsukan persetujuannya yang dibuat keliru, atau menggunakan kwitansi yang diubah tanggalnya untuk mendapatkan dana kas. Kemudian cek yang dipalsukan tanda tangan dan kemungkinan dicairkan. Ada berbagai cara lagi, diantaranya pembuatan kwitansi yang fiktif untuk pembelian-pembelian palsu dan membuat laporan palsu pula dalam pelaporan pengeluaran uang, kemudian dengan kitting yaitu cek suatu bank yang didepositokan ke bank lain dan jumlah cek tersebut  tidak dapat dibagi pengeluaran pada saldo  bank pada tanggal trasfer. Agar efisien caranya harus mendekati ahir tahun pembukuan. Dengan mengambil retur dan potongan pembelian menggelapkan melalui daftar gaji dan upah.
Pengeluaran kas terdiri dari dua cara pokok yakni  pengeluaran kas dapatkan uang tunai melalui sistem dana kas kecil dan meminta cek. Mulyadi (2001) pembayaran tunai dengan cek memiliki beberapa keunggulan dalam hal pengendalian internal, diantaranya: pihak luar dilibatkannya yaitu bank, dengan digunakan cek akan dapat diterima oleh pihak sesuai dengan yang dicatat pada formulir cek atas nama pengeluaran yang menggunakan cek, pengeluaran kas dalam pencatatan transaksi, adanya cancelled check yang merupakan tanda terima dari pihak  yang menerima pembayaran. 
		Pengeluaran kas ini terdiri dari fungsi terkait, dokumen, dan prosedur pengeluaran kas sebagai berikut :
1. Prosedur Pengeluaran Kas
Prosedur pengeluaran kas adalah suatu hal yang melibatkan catatan-catatan atas transaksi-trasaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan berkurangnya kas yang dibuat untuk menjamin pemprosesan urutan kegiatan. Prosedur Pengeluaran kas yaitu :
a) Prosedur Permintaan Cek
Prosedur ini mendeskripsikan tentang permintaan pengeluaran kas yang dilakukan dengan cek elemen yang mengutamakan pengeluaran kas. Kemudian dokumen kirim akuntansi sebagai dasar membuat uang tunai  yang disahkan oleh otoritas  yang berwenang. 
b) Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar
Menjelaskan bagian yang memerlukan kas dengan membuat cek dan mencatatnya dalam bukti kas keluar mengenai pembuatan bukti kas keluar yang dibuat  oleh bagian kas atas permintaan. 
c) Prosedur Pengeluaran Kas
Prosedur pengeluaran kas menjabarkan tentang otorisasi petugas dan dikrimkan ke direktur yang disebutkan ditanda terima kas  hanya dapat dilakukan oleh fungsi kas yang mengisi cek dan meminta tanda tangan atas cek. 


d) Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas
Prosedur ini menggambarkan pelaksanaan pencatatan mulai dari manfaat akuntansi. Mendeskripsikan bahwa pendataan  yang dilaksanakan oleh fungsi akuntansi. Didalam jurnal pengeluaran kas atau buku cek yang mencatat fungsi akuntansi. 
Menurut Mulyadi (1993)  Dokumen pengeluaran kas yang digunakan untuk pengendalian internal yakni:
a) Bukti Kas Keluar
Bukti kas keluar dapat didefinisikan sebagai suatu  tanda bukti bahwa perusahaan telah melakukan transaksi pengeluaran kas ataupun pembayaran, seperti pembelian dengan tunai atau cek, pembayaran gaji, pembayaran utang ataupun pengeluaran-pengeluaran yang lainnya. Contoh dokumen ini kwitansi dari kreditur dan nota kontan asli. Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada Bagian kas sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut.
b) Cek
Cek ialah membayar sejumlah uang kepada pihak yang tercantum namanya dalam cek kepada bank dari pihak pemisahan surat perintah.  
c) Permintaan Cek
Permintaan cek merupakan fungsi akuntansi untuk dibuat bukti pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi yang memerlukan surat permintaan. 


2. Fungsi Yang Terkait
Mulyadi (1993) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa fungsi yang terkait dalam pengeluaran kas :
a) Fungsi Yang Memerlukan Pengeluaran Kas
Fungsi yang memerlukan kas keluar yaitu bagian di perusahaan yang memerlukan pencairan kas untuk kegiatan pengeluaran kas. Contoh dari fungsi pengeluaran kas yaitu adanya pembelian barang dan jasa, fungsi yang bersangkutan mengajukan permintaan cek kepada fungsi akuntansi, yaitu kepala fungsi yang bersangkutan mesti memperoleh persetujuan. 
b) Fungsi Kas
Fungsi kas adalah operasi perusahaan yang memiliki kewenangan membiayai setiap bagian didalam perusahaan. 
c) Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi merupakan bagian yang mempunyai kewenangan dalam hal pencatatan keseluruhan transaksi di perusahaan terutama transaksi pengeluaran kas. Fungsi akuntansi bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan, pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek dan pembuatan bukti kas keluar yang memberikan fungsi otorisasi kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut.


d) Fungsi Pemeriksaan Internal
Fungsi pemeriksaan internal menyandang beban untuk melaksanakan pemeriksaan internal yang mencakup semua aktivitas untuk mengetahui keadaan industri.  Peran ini bertanggung jawab dan  mencocokkan saldo kas sesuai catatan akuntansi dengan hasil perhitungan kas secara periodik.  
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Pengertian program  dana bantuan operasional sekolah dasar  (Buku Panduan Juknis BOS 2020 SDN 10 BOTUMOITO) :
a) Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang pada dasarnya untuk penyediaan pendanaan biaya operasi non personalia bagi sekolah dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.
b) Merupakan pemerintah pemberian dana langsung kepada SDN 10 Botumoito untuk membantu memenuhi biaya operasional, non operasional sekolah dan pembiayaan lainnya untuk menunjang proses pembelajaran.
Besaran dana BOS SDN 10 BOTUMOITO yang diterima sekolah dihitung berdasarkan jumlah siswa masing-masing sekolah dan satuan biaya bantuan.
Dana BOS Reguler bertujuan untuk:
a. Membantu biaya operasional Sekolah; dan 
b. Meningkatkan aksesibilitas dan mutu pembelajaran bagi peserta didik.
Penggunaan dana BOS Reguler dilakukan berdasarkan prinsip: 
a) Fleksibilitas yaitu penggunaan dana BOS Reguler dikelola sesuai dengan kebutuhan Sekolah; 
b) Efektivitas yaitu penggunaan dana BOS Reguler diupayakan dapat memberikan  hasil, pengaruh, dan daya guna untuk mencapai tujuan pendidikan di Sekolah; 
c) Efisiensi yaitu penggunaan dana BOS Reguler diupayakan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa dengan biaya seminimal mungkin dengan hasil yang optimal; 
d) Akuntabilitas yaitu penggunaan dana BOS Reguler dapat dipertanggungjawabkan secara keseluruhan berdasarkan pertimbangan yang logis sesuai peraturan perundang-undangan; dan transparansi yaitu penggunaan dana BOS Reguler dikelola secara terbuka dan mengakomodir aspirasi pemangku kepentingan sesuai dengan kebutuhan Sekolah.
Penggunaan dana Bos Reguler dilakukan  dengan rincian sebagai berikut:
1. Pembiayaan pengembangan perpustakaan digunakan untuk: 
a) Penyediaan buku teks  utama  dengan ketentuan.
1) Disesuaikan dengan kurikulum yang di gunakan.
2) Memenuhi rasio 1 ( satu ) buku untuk setiap Peserta Didik setiap tema /mata pelajaraan.
3) Memenuhi kebutuhan buku untuk guru pada setiap tema/mata pelajaran yang diajarkan.
4) Buku yang dibelikan merupakan buku yang dinilai dan ditetapkan oleh kementerian.
5) Buku yang dibeli oleh sekolah harus dijadikan pegangan dalam proses pembelajaran disekolah 
b) Penyediaan buku teks pendamping dengan ketentuan :
    1.  Disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan dan 
    2. Buku yang dibeli Sekolah adalah buku yang telah dinilai dan ditetapkan  			oleh kementerian:
c) Penyediaan buku non teks dengan ketentuan:
1. Sekolah dapat membeli atau menyediakan buku untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah, diutamakan untuk menunjang pendidikan karekter dan pengembangan  literasi Sekolah dan
2. Buku yang dibeli Sekolah adalah buku yang telah  dinilai  dan ditetapkan  oleh kementerian atau pemerintah daerah.
3. Untuk penyelengaraan ulangan harian, ulanga 
d) Pembiayaan lain yeng relevan dalam rangka menunjang operasional layanan perpustakaan.
2.  Pembiayaan  Kegiatan asesmen/evaluasi pembelajaran meliputi :
a. Pembiayaan tengah semester, ulangan ahir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah, ujian berbasis computer dan ujian lainnya termasuk penyediaan laporan hasil ulangan/ujian.
b. pembiayaan lain yang relevan untuk kegiatan asesmen/evaluasi pembelajaran disekolah.
3.  Pembiayaan administrasi kegiatan sekolah digunakan untuk pembiayaan dalam rangka pengelolaan dan operasional rutin sekolah, yang terdiri dari atas perencanaan, pelaksanaan, administrasi, dan pelaporan:
a. Pembelian alat/bahan habis pakai yang dibutuhkan dalam mendukung kegiatan pembelajaran, akreditas, administrasi, layanan umum, tata usaha dan perkantoran;
b.  Pembelian peralatan kesehatan dan keselamatan sekolah meliputi stetoskop, tabung oksigen, tabung pemadam kebakaran, alat kesehatan dan keselamatan sejenisnya;
c. Pembiayaan penyelengaraan rapat tim manajemen Bos sekolah, tidak termasuk komponen honor;
d. Perjalanan dalam rangka pengambilan dana untuk keperluan sekolah di bank atau kantor pos;
e. Pembiayaan perjalanan dalam rangka koordinasi dan pelaporan program dana bos Reguler kepada dinas yang menangani urusan pendidikan provinsi/ kabupaten.
f. Pembiayaan pengelolaan sekolah melalui aplikasi yang sudah disiapkan oleh Kementerian antara lain perencanaan, pembukuan, dan penyusunan laporan melalui aplikasi RKAS, penyampaian laporan hasil belajar melalui aplikasi
 e-raport. dan pendataan melalui aplikasi data dapodik. 
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2.5 Kerangka Pikir	
	Pengendalian internal pengeluaran kas adalah suatu sistem yang dilakukan oleh sekolah dalam penggunaan dana bantuan operasional sekolah yang terdiri dari struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran untuk mencegah serta menggerakkan jalannya pengeluaran kas sekolah agar bergerak sesuai dengan tujuan dan mendorong efisiensi serta dipatuhi tim manajemen bantuan operasional sekolah yang terdiri dari bendahara dan kepala sekolah. Pengendalian internal digunakan sebagai prosedur dan pedoman pelaksanaan dana bantuan operasional sekolah yang dalam palaksanaan tugasnya untuk  mengawasi dan mengarahkan aktivitas sekolah dengan tujuan mencegah dan menghindari timbulnya penyelewengan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kenyataannya masih ada sekolah yang lalai menerapkan pengendalian internal. Untuk menjalankan pengendalian internal tersebut penulis menggunakan empat unsur pengendalian internal, yaitu: Struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat dan tim manajemen bos yang kompeten dan bertanggung jawab. Maka berdasarkan teori tersebut penulis dapat menggambarkan kerangka pikir sebagai berikut.
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[bookmark: _Toc59274037]   Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB III
[bookmark: _Toc59274038]OBYEK DAN METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc59274039]3.1 Objek  Penelitian
	Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah evaluasi pengendalian internal pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah pada SDN 10 Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
[bookmark: _Toc59274040]3.2 Metode Penelitian
[bookmark: _Toc59274041]3.2.1 Metode Yang Digunakan
	Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan wawancara sebagai alat pengambilan data pokok, dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono (2014) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan adanya kriteria tertentu pada sampel yang digunakan.
[bookmark: _Toc59274042]3.2.2 Operasionalisasi Variabel
	Operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan atau menspesikasikan bagaimana variabel ini diukur. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran data analisis evaluasi pengendalian internal pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah (BOS) pada SDN 10 Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.


Tabel 3.1 Operasional Variabel
	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	












Evaluasi Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bos
	

Struktur Organisasi

	1. Penyimpanan kas terpisah dari fungsi akuntansi. 
2. Penerimaan dan pengeluaran oleh bagian kasa sejak awal sampai akhir tanpa campur tangan dari fungasi yang lain.

	
	
Sistem Otorisasi dan Prosedur
Pencatatan

	1. Pengeluaran kas mendapat otorisasi dari kepala sekolah.
2. Pembukaan dan penutupan rekening bank mendapat persetujuan dari kepala sekolah.
3. Pencatatan dalam pembukuan didasarkan bukti  kas keluar yang mendapat otorisasi dari kepala sekolah dan yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap.

	
	



Praktik yang sehat



	1. Saldo kas yang ada ditangan dilindungi dari kemungkinan penyelewengan atau pengunaan yang tidak semestinya.
2. Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus dibubuhi cap lunas oleh bagian kasa (Bendahara) setelah kas dialakukan.
3. Penggunaan rekening koran bank (bank statement) yang merupakan informasi dari pihak ketiga, digunakan untuk mengecek ketelitian catatan kas, oleh fungsi yang tidak terlibat dalam pencatatan dan penyimpanan kas.
4. Pengeluaran kas dilakukan dengan cek atas nama penerima pembayaran atau dengan pemindahan bukuan.
5. Pengeluaran kas yang menyangkut jumlah kecil  dilakukan melalui dana kas kecil.
6. Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik yang ditangan dan catatan akuntansi.
7. Bendahara dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah penyelewengan kas.
8. Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan oleh bendahara.

	
	
Tim Bos yang Kompeten dan Bertanggung jawab

	1.  Tim Bos mempunyai latar belakang dan pengalaman pada tugasnya.
2.  Tim bos paham akan tugasnya dan prosedur yang diterapkan pada pekerjaannnya.



 Sumber: Mulyadi (2013)	
[bookmark: _Toc59274043]3.2.3 Informan Penelitian
	Dalam pengumpulan data cara yang dilakukan oleh penulis adalah dengan mengumpulkan data dari informan organisasi yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara langsung kepada kepala sekolah dan bendahara yang menjadi informan dalam penelitian disekolah SDN 10 BOTUMOITO. 
[bookmark: _Toc59274044]3.3 Sumber Data Dan Cara Pengumpulan Data	
[bookmark: _Toc59274045]3.3.1 Penelitian Lapangan
	Penelitian lapangan adalah salah satu proses kegiatan mengungkapkan fakta-fakta melalui observasi/pengamatan. Wawancara dan dokumentasi dalam proses memperoleh keterangan atau data dengan terjun langsung kelapangan yaitu:



1. Observasi
Observasi langsung ini dilakukan dengan cara formal dan informal, untuk mengamati berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi disekolah SDN 10 Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
2. Wawancara 
      Wawancara yang dilakakun dengan  Pertanyaan yang diajukan dapat semakin terfokus sehingga informasi yang dikumpulkan semakin rinci dan mendalam. Kelonggaran dan kelenturan cara ini akan mampu mengorek kejujuran informan untuk memberikan informasi yang sebenar-benarnya, terutama yang berkaitan dengan perasaan, sikap, dan pandangan mereka terhadap pelaksanaan Dana Bantuan Oprasianal sekolah. Teknik wawancara ini akan dilakukan pada semua informan yang mengetahui tentang objek penelitian.
3. Dokumentasi
      Metode ini digunakan untuk menjaring informasi yanga tersaji dalam dokumentasi atau catatan yang di perlukan dalam penelitian di sekolah SDN 10 Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
[bookmark: _Toc59274046]3.3.2 Penelitian Kepustakaan	
	Penelitian kepustakaan adalah memperoleh data literatur seperti buku, jurnal dan internet yang terkait dengan penelitian ini.


[bookmark: _Toc59274047]3.4  Metode Analisis Data
Patton dalam ( Maleong 2011) mengatakan bahwa analisis data adalah uraian data, mengorganisasikan kedata suata pola, kategori dan satuan uraian dasar. Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada konsep Milles dan Huberman yaitu interactive model yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah sebagai berikut:
1. Menstranskip data yaitu menyalin data dari hasil rekaman ke dalam bentuk tulisan.
2. Mengintreprestasi data yaitu menafsirkan atau mencari pengertian yang lebih luas tentang penemuan-penemuan dengan mengajukan pertanyaan. Kemudian menghubungkan hasil-hasil analisis dengan literature teori yang relevan dengan permasalahan yang ada.
3. Menyimpulkan hasil penelitian yaitu menjawab permasalahan sesuai dengan rumusan penelitan yang diajukan dan tujuan penelitian.






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian	
4.1.1 Latar Belakang  Pendirian Sekolah
	Sekolah SDN 10 Botumoito ialah salah satu sekolah yang ada di wilayah Desa Tutulo Kec Botumoito Kab Boalemo Provinsi Gorontalo. Yang berdiri pada tahun 1979 dan mengalami perubahan pada tahun 2006 hingga sekarang ini, dasar pendirian sekolah ini adalah letaknya yang jauh dari sekolah, di Desa Tutulo banyak anak usia  dini yang tak dapat mengeyam pengajaran. Oleh karena itu, Dinas Pendidikan Kecamatan Tilamuta membangun sekolah dasar di Desa Tutulo atas permintaan masyarakat sekitar. Pada tahun 1979 SD ini mulai mengajar, awalnya dengan Pak Kadir Botutihe sebagai kepala sekolah dengan bangunan sekolah yang masih terdiri dari 4 ruangan belajar dan 1 bangunan  dewan guru, sehingga pada tahun 2006 sekolah mengalami penambahan 2 kelas hingga saat ini  Dan pada tahun 2019 sekolah SDN 10 Botumoito menerima dana bantuan operasional sekolah sebesar Rp 45.900.000,00 yang dihitung berdasarkan banyaknya siswa yang ada di sekolah SDN 10 Botumoito. Setiap siswa mendapatkan dana bantuan operasional sekolah sebesar Rp 900.000 dan Dana BOS Rp 900.000 di kali dangan  51 siswa sehingga Dana BOS yang diterima SDN 10 Botumoito  pertahun sebesar Rp 45.900.000,00 Maka dengan adanya dana bantuan operasional sekolah, kepala sekolah dan bendahara atau tim bos harus melaporkan semua penggunaan Dana BOS secara terbuka dan  jujur.

4.1.2 Visi dan Misi Sekolah SDN 10 Botumoito
      Mewujudkan SDN 10 Botumoito yang Sehat Cerdas Riligius Serta berwawasan lingkungan.
a. Visi SDN 10 Botumoito 
1. Berprestasi dalam perolehan Nilai Ujian minimal tingkat kecamatan
2. Berprestasi dalam lomba kesenian
3. Berprestasi dalam lomba olahraga
4. Berprestasi dalam aktivitas keagamaan, dan 
5. Berprestasi dalam kepedulian social dan lingkungan
b. Misi SDN 10 Botumoito:
1. Menciptakan kegiatan-kegiatan islam 
2. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
3. Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstrakulekurikuler sesuai dengan prestasi yang dimiliki 
4. Menumbuhkembangkan budaya karakter bangsa 
5. Membangun hubungan silaturahmi sesama warga sekolah
4.1.3 Struktur Organisasi SDN 10 Botumoito
         Untuk mendukung dan mengoptimalkan pelaksanaan dana bantuan operasional sekolah di SDN 10 Botumoito Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo maka perangkat kerja terkait dana bantuan operasional sekolah menjadi tanggung jawab penuh kepala sekolah dan bendahara sekolah yang ditunjuk langsung oleh kepala sekolah. 
	Pembentukan struktur organisasi SDN 10 Botumoito dibuat agar terjadi harmonisasi kerja yang sinergis serta saling menunjang antara satu bidang dan bidang lain, antara satu seksi dengan seksi lainnya terutama dalam mengoptimalkan dana bantuan operasional sekolah untuk lebih jelas berikut bagan struktur organisasi SDN 10 Botumoito.
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4.1.4 Pembagian Tugas 
1.  Kepala Sekolah
Tugas dan tanggung jawab  adalah :
a. Menyusun  program kerja pertahun antara lain: Promes, prota, program bulanan, program mingguan, program harian/satuan kerja. 
b. Mengadakan rapat dewan guru
c. Membagi tugas pokok guru
d. Bertanggung jawab kedalam dan keluar
e. Tugas lain yang berkaitan
2.  Tugas Komite Sekolah
a. Dalam hal meningkatkan mutu pendidikan kepala sekolah dan dewan guru bekerja sama. 
b. Melakukan pembinaan organisasi
c. Tugas lain yang terkait
3. Tugas Wakil Kepala Sekolah
a. Menyusun  program kerja pertahun antara lain: program harian/satuan kerja, program mingguan, program bulanan, program semester dan program tahunan. 
b. Mengambil alih tugas kepala sekolah bila kepala sekolah berhalangan hadir
c. Tugas lainya yang terkait
4.  Bendahara 
a. Mengatur keuangan sekolah
b. Membayar gaji dewan guru dan staf
c. Membuat pertanggung jawaban keuangan
d. Tugas lain yang berkaitan
5.Tata Usaha 
a. Mempersiapkan saran-saran administrasi : buku agenda, ekspedisi, buku daftar hadir guru, murid dan buku daftar nilai murid-murid.
b. Mengelola bagian kepegawaian
c. Membuat agenda dan mempersiapkan surat masuk /keluar
d. Bertanggung jawab terhadap penuh seluruh kegiatan administrasi tata usaha
6.Wali kelas
a. Menyusun  program kerja pertahun antara lain: program tahunan, semester, bulanan, mingguan dan program harian/satuan kerja.
b. Menyusun jadwal belajar
c. Evaluasi belajar
d. Membuat laporan kemajuan murid
e. Menyusun bahan evaluasi 
f. Membuat diagram pencapaian sasaran kurikulum
4.1.5 Mekanisme Pengelolaan Dana BOS Pada SDN 10 BOTUMOITO
a. Pengalokasian Dana Bos
	Dana Bantuan Operasional Sekolah dialokasikan pada  sekolah
Berdasarkan pada jumlah siswa yang ada di sekolah. Dana Bos tersebut disalurkan melalui Bank Pemerintah dimana dapat dilakukan kapan saja sesuai kebutuhan sekolah. Distribusi Dana BOS tidak mempersyaratkan laporan penggunaan dana periode sebelumnya oleh pemerintah melainkan di ganti menjadi rekomendasi Penyaluran yang di sampaikan oleh kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) untuk tahap 1, 2 dan tahap 3 Pemerintah Daerah tetap melakukan  penatausahaan atas penyaluran Dana Bos ke sekolah, pemerintah Daerah melakukan pelaporan  dan penggunaan atas sisi dana capaian output Dana Bos sampai akhir tahun 2020 yang ada RKUD (Rekening Kas Umum Daerah). 
Penyaluran Dana Bos dilakukan melalui langka-langka sebagai berikut :
1. Sekolah melakukan pengisian data sekolah dan pelaporan penggunaan Dana Bos melalui Aplikasi Data Pokok Pendidikan dan Aplikasi Bos Salur  yang disediakan kemdikbud
2. Kemdikbud melakukan verifikasi, validasi dan perhitungan atas data laporan penggunaan dana yang disampaikan sekolah
3. Kemendikbud menyampaikan rekomendasi penyaluran Dana Bos kepada Kementerian Keuangan
4. DJPK (Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan) melakukan verifikasi dan penatausahaan atas rekomendasi  penyaluran Dana Bos yang disampaikan oleh Kemendikbud.
5. DJPK menyampaikan rekomendasi penyaluran  Dana Bos kepada Koodrdinasi KPA Penyaluran ( DJPK Pusat).
6. Koordinator KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) Penyaluran  meneruskan surat rekomendasi penyaluran Dana Bos ke KPA Penyaluran Dana Bos ( KPPN di 34 Provisi )
7. KPPN (Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara) menerbitkan SPM (Surat Pemerintah Pembayaran adalah dokumen yang diterbitkan oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran atau pejabat lain, yang ditunjuk untuk mencairkan dana) dan SP2D (Surat Pemerintah Pencairan Dana adalah surat perintah yang diterbitkan oleh KPPN selaku kuasa bendahara umum Negara untuk pelaksanaan pengeluaran atas beban APBN berdasarkan SPM) untuk penyaluran  Dana Bos ke Rekening Sekolah sesuai rekomendasi yang disampaikan. Dengan mekanisme tersebut dana bos akan diterimah oleh sekolah lebih cepat, lebih akurat akuntabilitas terjaga.

		Langsung KeRekening Kas umum Negara

Rekening Sekolah

		MelaluiKantor pelayanaan Pembendaharaan Negara
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b. Penggunaan Dana Bos
	Penggunaan dana Bos Reguler dilakukan berdasarkan fasilibilitas yaitu penggunaan dana Bos Reguler di kelola sesuai dengan kebutuhan sekolah. Penggunaan dana Bos harus berdasarkan pada kesepakatan dan keputusan bersama antara lain, kepala sekolah/dewan guru dan komite sekolah yang harus terdaftar sebagai salah satu sumber RKAS.
Penggunaan Dana Bos yang di gunakan antara lain :
1. Penerimaan Peserta Didik baru
2. Pengembangan Perpustakaan 
3. Kegiatan Pembelajaran dan ekstrakulikuler
4. Administrasi sekolah 
5. Pemeliharaan sarana prasarana sekolah 
6. Menyediakan alat bantu pembelajaran multimedia
7. Berangganan  listrik dan layanan
8.   Pengembangan profesional guru dan staf kependidikan dan pembayaran  guru honor paling banyak 50% dari  keselurahan jumlah alokasi dana Bos Reguler yang diterima
c. Penyaluran  Dan Pengambilan Dana BOS
 		 1. Penyaluran Dana Bos
Dana Bos yang disalurkan untuk periode Januari – April 2020 dan Mei –Agustus 2020 dan periode September – Desember 2020. Penyaluran dana bantuan operasional sekolah pada SDN 10 Botumoito disalurkan melalui bank pemerintah dimana bisa dilakukan sekali waktu sesuai dengan keperluan sekolah. Penerapan dana bantuan operasional sekolah pada SDN 10 Botumoito terbagi menjadi 3 tahap dan setiap tahap terdiri dari 4 bulan.
2. Pengambilan dana
 	Penarikan dana bantuan operasional sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah dan bendahara setiap saat dilakukan dengan menjaga saldo minimal sesuai ketentuan yang berlaku, yang tidak termasuk pemotongan. Agensi bertanggung jawab penuh atas penggunaan dan pengelolaan dana bos. Aktivitas agensi meliputi pencatatan pendapatan dan pengeluaran serta laporan keuangan.
3. Data Laporan Pertanggungjawaban Dana BOS 
Data laporan pertanggungjawaban penggunaan dana bos antara lain:
a) Menyusun Rencana Anggaran Kegiatan Sekolah (RKAS) pada prinsip-prinsip efektivitas, efisien, akuntabilatas dan transparansi pengelolaan dana bos reguler.
b)  Buku Pembantu Kas 
c)  Buku Kas Umum
d)  Buku Pembantu Bank
e)  Buku Pembantu Pajak
f)  Rekening Koran
g)  Nota Belanja
h)  Dokumen ( photo – photo belanja )


4.2.  Hasil Penelitian 
	 Setelah dilakukan wawancara pada kepala sekolah dan bendahara di SDN 10 Botumoito, Kecamatan Botumoito, Kabupaten Boalemo berdasarkan teori Mulyadi (2013)  tentang unsur-unsur pengendalian internal pengeluaran kas yaitu Struktur organisasi, Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, Praktik yang sehat, Tim bos kompeten dan bertanggungjawab dapat dijelaskan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:
a. Struktur Organisasi		 
	  Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian tanggung jawab fungsional kepala unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melakukan kegiatan-kegiatan pokok sekolah. Berikut adalah pernyataan dari kepala sekolah Bapak Anis Mantu mengenai struktur organisasi. 
1.  Apakah fungsi penyimpanan kas terpisah dari fungsi akuntansi?
“Ya, memang terpisah akan tetapi penyimpanan kas ini dilakukan dengan kerja sama tim manajemen bos tidak dilakukan bendahara saja, sedangkan fungsi akuntansi dilakukan kepala sekolah selaku pemimpin sekolah ataupun manajerial sekolah, karena apa yang dilakukan tim bos harus melalui kesepakatan kepala sekolah sehingga fungsi akuntansi lebih dilakukan oleh kepala sekolah.”
Selanjutnya pernyataan Bendahara Ibu Meilia Eva Yunita  
“Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi yang dipegang oleh bagian jurnal, yang menyelenggarakan register cek atau jurnal penyamaan kas. Transaksi penerimaan kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh bagian kas sejak awal hingga akhir, tanpa campur tangan dari fungsi lain.”
2. Apakah transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh bagian kasa sejak awal sampai akhir tanpa campur tangan dari fungsi yang lain?
  Pernyataan Informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
 “Ya, Penerimaan dan pengeluaran kas  hanya dilakukan oleh bendahara tanpa campur tangan orang lain sehingga bendahara bertanggung jawab atas penerimaan dan pengeluaran dana bantuan operasional sekolah selaku bendahara yang bertanggung jawab atas pengelolaan dana bos.”
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
 “Penerimaan dan pengeluaran kas disekolah hanya dikerjakan oleh bendahara. bendahara juga yang  melaporkan penerimaan dan pengeluaran pada setiap tahap. Karena bendahara yang memegang keuangan sekolah  sehingga pengeluaran dan penerimaan hanya di lakukan  bendahara selaku  yang lebih mengetahui penerimaan dan pengeluaran dana dan bendahara juga yang di berikan wewenang penuh dalam  pengelolaan dana oleh kepala sekolah”
b.Sistem Otorisasi Dan Prosedur Pencatatan
1. Apakah pengeluaran kas mendapat otorisasi dari kepala sekolah?
Pernyataan informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
“Ya, Pengeluaran kas mendapat otorisasi dari kepala sekolah karena sebagai pemimpin atau pun manajerial sehingga pengeluaran kas harus diketahui oleh kepala sekolah karena  manajemen  kepala sekolah dalam pengelolaan dana merupakan kegiatan  perencanaan, pelaksanaan kepala sekolah bertanggung jawab  penuh terhadap  pengelolaan dana sekolah.”
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita  bahwa:
 “Setiap transaksi yang dilakukan oleh bendahara dan harus ada persetujuan dari kepala sekolah karena dalam dana bos bendahara dan kepala sekolah yang bertanggung jawab. Dalam penarikan sampai dengan pelaporan dana bos”
2. Apakah pembukuan dan penutupan rekening bank mendapat persetujuan dari kepala sekolah?
Pernyataan informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
“Dalam pembukuan  maupun penutup harus ada persetujuan dari kepala sekolah kerana dalam penarikan pembukuan penggagaran  dan penutup harus di ketahui oleh kepala sekolah.”
Sedangkan Informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“ Penutupan rekening sekolah harus di ketahui oleh  kepala sekolah dan bendahara yang wajib di buat oleh pihak sekolah, untuk menerima transfer dana bos dari pemerintah, karena penutupan rekening hsarus ada persetujuan langsung oleh kepala sekolah.”
3. Apakah Pencatatan dalam pembukuan didasarkan pada bukti kas keluar yang mendapat otorisasi dari kepala sekolah dan yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap?
Pernyataan informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
“Semua bukti-bukti transaksi pengeluaran kas harus ada persetujuan dari kepala sekolah sampai dengan pelaporan dana bantuan operasional sekolah karena kepala sekolah bertanggungjawab atas pengeluaran dana bantuan operasional sekolah.”
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“Dalam prosedur pencatatan keuangan sekolah, membuat RKAS  kemudian bendahara membelanjakan kebutuhan sekolah yang tercantum di RKAS yang disepakati bersama dan bendahara melakukan transaksi terhadap pengeluaran kas harus diketahui oleh    kepala sekolah. Dan didukung oleh bukti dokumen seperti nota belanja, yang dilakukan oleh bendahara.”
c.Praktik Yang Sehat
1. Apakah saldo kas yang ada ditangan dilindungi dari kemungkinan penyelewengan atau penggunaan yang tidak semestinya?
Pernyataan informan kepala sekolah Anis Mantu bahwa:
“Melindungi saldo kas maka penarikan dana bantuan operasional sekolah hanya diperbolehkan penarikan sesuai kebutuhan, sehingga sekolah tidak ada saldo kas yang ada saldo bank. Sehingga mengurangi penyelewengan atau penggunaan dana yang tidak sesuai  kesepakatan  atau yang tidak tercantum dalam RKAS.”
Pernyataan Informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“Bendahara hanya menarik dana bantuan operasional sekolah sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan, sehingga kemungkinan besar saldo kas sangat kecil. Sehingga bisa meminimalisir penyelewengan dana BOS.”
2. Apakah dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus dibubuhi cap lunas oleh bagian kasa (Bendahara) setelah transaksi pengeluaran kas dilakukan?
Pernyataan informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa: 
“Ya, Semua transaksi pengeluaran kas harus di cap lunas karena nota pengeluaran adalah bukti kuat dalam pertanggungjawaban pelaporan dana bantuan operasional sekolah. Dengan  adanya nota yang di cap lunas maka pemeriksa bisa lebih percaya  dengan pengelolaan dana BOS di SDN 10 Botumoito.”


Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
 “Ya, tentunya  transaksi pengeluaran kas di cap lunas, karena nota pembelian adalah bukti dokumen yang sangat penting dalam  pengeluaran kas sehingga semua nota pembelian harus di cap lunas oleh toko .”
3. Apakah penggunaan rekening koran bank (Bank Statement) yang merupakan informasi dari pihak ketiga, digunakan untuk mengecek ketelitian catatan kas, oleh fungsi yang tidak terlibat dalam pencatatan dan penyimpanan kas?
Pernyataan informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
“Karena rekening koran adalah dokumen yang sangat penting  dari dana bantuan operasional sekolah dengan adanya rekening, sekolah bisa menarik dana bantuan operasional sekolah dan rekening juga merupakan dokumen yang penting saat ada pemeriksaan dimana pemeriksa (BPK/Inspektorat)  melihat dana bantuan operasional sekolah yang masuk di sekolah.”
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“Rekening koran ada dokumen yang penting saat pembuatan buku kas umum. Karena  bukti penting  yang sah apa bila ada perselisihan anggaran terkait maka dari rekening koran kira biasa melihat berapa jumlah yang di masukan dan berapa dana yang di tarik.”
4. Apakah semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek atas nama sekolah penerima pembayaran atau pemindah bukuan? 
Pernyataan informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
“Ya semua cek atas nama sekolah tetapi yang bertanda tangan  adalah kepala sekolah maupun bendahara karena semua pengeluaran yang berdasarkan cek harus diketahui oleh kepala sekolah. Cek juga adalah dokumen yang penting bagi setiap pelaporan karena cek adalah dokumen yang akan di lampirkan di spj.”
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“Semua pengeluaran kas dilakukan atas nama sekolah karena dana yang digunakan untuk transaksi adalah dana bantuan operasional sekolah untuk itu semua cek atas nama sekolah yang bertanda tangan dan bertanggung jawab semua transaksi adalah kepala sekolah dan bendahara.”
5. Apakah pengeluaran kas yang menyangkut jumlah kecil dilakukan melalui dana kas kecil yang akuntansinya diselenggarakan dengan imperst system?
Pernyataan informan Kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
“Ya, dengan adanya bukti pengeluaran kas di SDN 10 Botumoito dan juga  pencatatannya juga dilakukan di ahir periode rekonsiliasi bank agar bisa memastikan catatan bank sesuai dengan impress system kas kecil sekolah. Perlu  di ketahui juga bahwa seluruh pengeluaran yang  digunakan pada dana bantuan operasional sekolah kas kecil harus dicatat pada saat pengeluaran terjadi.”
Pernyataan informan Bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“Dalam semua pengeluaran kas bertujuan untuk mencatat semua transaksi arus akas keluar yang berkaitan dangan dana bantuan operasional sekolah yang ada di SDN 10 Botumoito. Selain  itu transaksi kas keluar ini memiliki berbagai macam jenis transaksi seperti pembelian barang jasa dana pembayaran guru-guru abdi.”
6. Apakah secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut catatan akuntansi?
Pernyataan informan Kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
“Perhitungan  fisik kas berapa jumlah uang yang ada di tangan bendahara, apakah sesuai dengan nilai saldo yang tercatat dalam pembukuan atau tidak. Hal ini berlaku juga dengan pemeriksaan fisik pada saldo kas sekolah  berapa jumlah saldo yang tersisa.”
Pernyataan informan Bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“Pemeriksaan fisik ini merupakan bentuk pertanggung jawaban  pengelola dana bantuan operasional sekolah atas semua pengeluaran dana kas kecil yang terjadi selama 1 periode. Pemeriksaan ini dilakukan setiap ahir periode atau 1 tahun sekali melakukan pemeriksaan pada buku kas yang di lampiri bukti-bukti dokumen  pengeluaran kas.
7. Apakah bendahara dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah terjadinya penyelewangan kas yang ada ditangan?
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“Kebetulan bendahara di sekolah  SDN 10 Botumoito tidak dilengkapi dengan alat-alat pencegahan  penyelewengan karena penarikan dana di SDN 10 Botumoito hanya sesaui dengan kebutuhan sekolah. Sehingga saldo kas yang ada di sekolah SDN 10 Botumoito hanya berjumlah kecil.”
8. Apakah semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan  oleh bendahara?
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“ Bendahara harus mengetahui no cek yang di keluarkan bendahara sehingga setiap pengeluaran dana harus ada pembuktian salah satunya cek sekolah sehingga setiap cek harus ada no cek.
d.Tim Bos Kompeten Dan Bertanggungjawab	
1. Apakah tim bos mempunyai latar belakang dan pengalaman pada tugasnya?
Pernyataan informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
 “Tim bos yang ada disekolah hanya terdiri dari kepala sekolah, bendahara dan operator sehingga tim bos disekolah SDN 10 Botumoito tidak ada yang mempunyai dasar akuntansi karena bendahara latar belakangnya hanya guru yang diangkat langsung oleh kepala sekolah. Dan operator tidak berlatar belakangi akuntansi.”
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“Untuk pengelolaan dana bantuan operasional sekolah tim bos tidak memiliki latar belakang dasar akuntansi akan tetapi pengelolaan dana bantuan operasional sekolah tim bos sebelum melaksanakan tugasnya sudah ada pelatihan pengelolaan dana bos dan akan diberikan pemerintah panduan juknis agar lebih memahami dalam mengelola keuangan sekolah.”
2. Apakah tim bos paham akan tugasnya dan prosedur yang diterapkan pada pekerjaannya?
Pernyataan informan kepala sekolah Bapak Anis Mantu bahwa:
“ Tim bos diberikan pelatihan dari pemerintah dan panduan juknis sehingga guru yang ditunjuk langsung oleh kepala sekolah untuk menjadi bendahara harus paham dengan pekerjaannya.”
Pernyataan informan bendahara Ibu Meilia Eva Yunita bahwa:
“ Adanya juknis bos atau pelatihan pemerintah untuk tim bos harus mengikuti kegiatan tersebut, agar dapat meningkatkan pengetahuan dalam pengelolaan dana bantuan operasional sekolah.
4.3 Pembahasan
a. Struktur organisasi 
	  Struktur organisasi memberi kepastian garis tanggung jawab dengan adanya, orientasi.  Struktur organisasi yang ada di SDN 10 Botumoito penyimpanan kas sekolah dan fungsi akuntansi belum dibedakan dengan jelas. Bendahara memiliki kewajiban ganda, yaitu sebagai bendahara yang memegang uang dengan pencatatan dilakukan oleh kepala sekolah, dengan adanya pembagian tugas maka  akan memungkinkan tidak adanya kecurangan, misalnya dengan memanipulasi data  pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah. Berdasarkan dari hasil wawancara penetapan wewenang dan tanggung jawab masing–masing merupakan pengembangan dari struktur organisasi. Maka dengan adanya struktur organisasi setiap fungsi-fungsi pada SDN 10 Botumoito lebih fokus dengan pekerjaan masing-masing. Sehingga pelaksanaan Pengeluaran kas lebih efektif tanpa ada  campur tangan dari orang lain.
	Dari hasil pengamatan hal ini tentu  baik bagi SDN 10 Botumoito Selain dari pengeluaran kas lebih efektif, terdapat juga  beberapa jabatan pegawai yang merangkap kerja dalam menjalankan pekerjaan yang dibebankan, seperti hal nya pada bagian akuntansi dan bagian keuangan yang di tangani langsung oleh bendahara sekolah  yang di berikan tanggung jawab langsung  oleh pemimpin.
b.   Sistem Otorisasi Dan Prosedur Pencatatan
Dalam organisasi setiap transaksi  hanya  terjadi atas dasar wewenang  unuk menyetujui  terjadinya transaksi  tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi  harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang  atas terlaksana setiap transaksi. Berdasarkan Hasil wawancara Sistem Otorisasi Dan Prosedur Pencatatan dalam pelaksanaan-pelaksanaan dana bantuan operasional sekolah  pada SDN 10 Botumoito telah dilakukan dengan baik, Karena setiap transaksi pengeluaran kas selalu melalui sistem otorisasi dan tidak ada satu pun transaksi yang tidak di otorisasi  oleh pihak sekolah. Secara umum prosedur pelaksanaan Dana BOS di SDN  10 Botumoito sudah sesuai dengan peraturan yang di tetapkan.
Berdasarkan pengamatan di SDN 10 Botumoito yang mana pengambilan Dana BOS dilakukan oleh kepala sekolah dan bendahara yang sewaktu-waktu dapat dilakukan untuk pembelian kebutuhan sekolah. Prosedur sistem akuntansi pelaksanaan  dana bantuan operasional sekolah di SDN 10 Botumoito menurut peneliti sudah menjalankan mekanisme sesuai dengan juknis yang di terapkan oleh pemerintah. Sehingga pengeluaran dana bantuan operasional sekolah di SDN 10 Botumoito sudah efektif.
c.   Praktik Yang Sehat 
Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi dengan melakukan pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak ditetapkan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 
Berdasarkan Hasil wawancara Melindungi saldo kas maka penarikan dana bantuan operasional sekolah hanya diperbolehkan penarikan sesuai kebutuhan, sehingga sekolah tidak ada saldo kas yang ada saldo bank. Sehingga mengurangi penyelewengan atau penggunaan dana yang tidak sesuai  kesepakatan  atau yang tidak tercantum dalam RKAS.
Berdasarkan pengamatan dalam sistem pengendalian internal pelaksanaan  dana bantuan operasional sekolah pada SDN 10 Botumoito telah terdapat praktik kerja yang sehat, yang telah dilakukan oleh pihak sekolah. Praktik-praktik tersebut diantaranya adanya pemeriksaan mendadak dan pemeriksaan silang. Formulir-formulir yang digunakan untuk pelaksanaan transaksi dana bantuan operasional sekolah menggunakan nota kwitansi dan dokumentasi, yang akan dibubuhi tanda tangan dari penangung jawab dana bantuan operasional sekolah.  Selain itu transaksi tidak dilakukan oleh satu orang dan tanpa campur tangan dari orang lain atau dari unit organisasi lain. Hal ini terlihat jelas pada juknis pasal 12 tahun 2020 yang menyatakan bahwa pengelola dana bantuan operasional sekolah adalah tim manajemen bos yang ditunjuk dan diberikan SK sebagai pelaksana dan pengelola dana bantuan operasional sekolah. Sehingga dana bantuan operasional sekolah di SDN 10 Botumoito hanya dikelola oleh tim bos. Untuk itu pengelolaan dana bantuan operasional sekolah di SDN 10 Botumoito sudah efektif.
d.Tim Bos Kompeten Dan Bertanggungjawab
Bagaimana baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat semua tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Dalam pengembangan sistem, analisis sistem memandang manusia yang jujur tidak akan selamanya jujur, banyak godaan yang selalu datang pada setiap orang. Untuk mengatasi kelemahan yang bersifat manusiawi diperlukan unsur sistem pengendalian internal yang lain dalam suatu organisasi agar setiap karyawan yang melaksanakan sistem pengendalian internal terhindar dari godaan, sehingga tujuan sistem pengendalian internal dapat terwujud. Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat di percaya. Berdasarkan Hasil wawancara Tim bos yang ada disekolah hanya terdiri dari kepala sekolah, bendahara dan operator sehingga tim bos disekolah SDN 10 Botumoito tidak ada yang mempunyai dasar akuntansi karena bendahara latar belakangnya hanya guru yang diangkat langsung oleh kepala sekolah. Dan operator tidak berlatar belakangi akuntansi.
Berdasarkan pengamatan Tim Bos Kompeten Dan Bertanggungjawab. Dilaksanakan empat unsur sistem pengendalian internal pengeluaran kas tesebut tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki SDN 10 Botumoito serta dapat meningkatkan manajemen bos.  Jika dilihat pada SDN 10 Botumoito seluruh tim manajemen bos memiliki latar belakang pendidikan dan selalu mengikuti pelatihan dalam pengelolaan dana bantuan operasional sekolah. Karena pada dasarnya sebelum memegang jabatan sebagai tim manajemen bos akan dilihat dari latar belakang pendidikan. Tentunya dengan demikian jika dilihat dari unsur tim bos yang kompeten pada SDN 10 Botumoito memiliki pegawai yang kompeten dan dapat dipercaya dalam pengelolaan dana bantuan operasional sekolah. Sehingga di SDN 10 Botumoito pengelolaan dana bantuan operasional sekolah sudah efektif dan sesuai dengan juknis yang  diterbitkan oleh pemerintah.






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil wawancara  dana bantuan operasional sekolah pembahasan  bab sebelumnya  untuk pengendalian internal  pengeluaran kas pada dana BOS dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Struktur Organisasi 
			Ringkasan struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas yang dilakukan  oleh SDN 10 Botumoito. Fungsi penyimpanan kas dana bantuan operasional sekolah  SDN 10 Botumoito dilakukan Bendahara bertanggung jawab dan pencatatan dilakukan oleh kepala sekolah.
2. Sistem otorisasi dan Prosedur Pencatatan
	Sistem  yang memberikan perlindungan  terhadap  pengeluaran kas pada dana bantuan operasional sekolah. Karena itu setiap pengeluaran kas yang terjadi telah di anggarkan pada RKAS yang harus di belanjakan maka  otorisasi bukti kas dilakukan setelah barang di belanjakan. Sehingga tidak ada kelebihan belanja maupun kekurangan belanja karena semua kebutuhan sudah di cantumkan di RKAS. 
3. Praktik Yang Sehat
		Dalam pelaksanaan pengeluaran kas  dana bantuan operasional sekolah  di SDN 10 Botumoito segala hal yang berkaitan dengan cek tidak dapat digunakan  karena pengeluaran kas hanya di lakukan dangan uang tunai. 

4. Tim Bos Kompeten Dan Bertanggungjawab
	Tim Bos yang Kompeten sekolah ini belum melaksanakan mutu yang sesuai dengan tugasnya,  karena pegawai pengelola dana BOS tidak memiliki latar belakang dan pengalaman dalam mengelola dana bantuan operasional sekolah, dan tingkat perputaran pegawai dana BOS yang rendah.
5.2 Saran 
Beberapa saran penelitian :
1. Disarankan  kepada kepala sekolah maupun bendahara akan lebih memperhatikan dokumen-dokumen transaksi atas pengeluaran kas.
2. Pada penjelasan sebelumnya telah dikatakan bahwa struktur organisasi tidak secara jelas membedakan fungsi pembukuan (pencatatan) dan bendahara. Hal ini dapat mengakibatkan kontrol internal yang lebih lemah atas pengeluaran kas sekolah. Peneliti merekomendasikan agar pengawas keuangan dan bagian akuntansi dipisahkan agar dapat melakukan pengecekan silang data yang dimiliki oleh pengawas keuangan dan departemen terkait. Oleh karena itu, terdapat pengendalian kas internal yang baik. 
3. Di sarankan juga agar menyampaikan laporan pertanggung jawaban  di SDN 10 Botumoito tidak terjadi keterlambatan sehingga dalam melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran uang kedalam buku – buku pembantu yang ditetapkan.
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EVALUASI PENGENDALIAN INTERNAL PENGELUARAN KAS DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH
( STUDI KASUS SDN 10 BOTUMOITO )
INDENTITAS INFORMAN
Nama Informan	:  	
Jabatan			:
Jenis Kelamin		:
RANGKUMAN WAWANCARA SESUAI DANGAN  INDIKATOR PADA OPERASIONAL VARIABEL
a. Struktur Organisasi
1. Apakah fungsi penyimpanan kas terpisah dari fungsi akuntansi?
2. Apakah transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh bagian kasa sejak awal sampai akhir tanpa campur tangan dari fungsi yang lain? 
b. Sistem Otorisasi Dan Prosedur Pencatatan
1. Apakah pengeluaran kas mendapat otorisasi dari kepala sekolah?
2. Apakah pembukuan dan penutupan rekening bank mendapat persetujuan dari kepala sekolah?
3. Apakah pencatatan dalam pembukuan didasarkan pada bukti kas keluar yang mendapat otorisasi dari kepala sekolah dan yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap?
c. Praktik Yang Sehat
1. Apakah saldo kas yang ada ditangan dilindungi dari kemungkinan penyelewengan atau penggunaan yang tidak semestinya?
2. Apakah dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas harus dibubuhi cap lunas oleh bagian kasa (Bendahara) setelah transaksi pengeluaran kas dilakukan?
3. Apakah penggunaan rekening koran bank (Bank Statement) yang merupakan informasi dari pihak ketiga, digunakan untuk mengecek ketelitian catatan kas, oleh fungsi yang tidak terlibat dalam pencatatan dan penyimpanan kas?
4. Apakah semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek atas nama sekolah penerima pembayaran atau pemindah bukuan? 
5. Apakah pengeluaran kas yang menyangkut jumlah kecil dilakukan melalui dana kas kecil yang akuntansinya diselenggarakan dengan imperst system?
6. Apakah secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut catatan akuntansi?
7. Apakah bendahara dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah terjadinya penyelewangan kas yang ada ditangan?
8. Apakah semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan  oleh bendahara?
d. Tim Bos Kompeten Dan Bertanggungjawab
1. Apakah tim bos mempunyai latar belakang dan pengalaman pada tugasnya?
2. Apakah tim bos paham akan tugasnya dan prosedur yan diterapkan pada pekerjaannya?
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BUKU KAS UMUM

BULAN JANUARI TAHUN 2020
Nama Sekolah : SDN 10 Botumoito
Desa/Kecamatan : Tutulo/Botumoito Formulir BOS-K3
Kabupaten/Kota : Boalemo Diisi oleh Sekolah
Provinsi : Gorontalo Disimpan di Sekolah
No Penerimaan | Pengeluaran
Tanggal No.Kode | ' ° Uraian saldo
Bukef (Debit) (Kredit)
1 2 3 4 5 6 7
1/1/2020 SALDO AWAL 58,111,184.74 58,111,184.74
1/15/2020 Bunga Rekening 32,081.00 58,143,265.74
1/15/2020 Pajak Simpanan 6,416.00 58,136,849.74
1/16/2020 Biaya ADM Bank 5500.00 58131,349.74
\lumiah Bulan ini : 31 Januari 2020 58,143,265.74 11,916.00
\Jumlah Bulan Lalu : 31 Desember 2019 - -
Uumlah s.d. Bulan ini : 31 Januari 2020 58,143,265.74 11,916.00 | 58,131,349.74
Saldo
Saldo Buku Kas Umum Bulan Januari Tahun 2020 58,131,349.74
Sebesar Ry
Terdiri Dari :
Saldo Kas Tunai (Rp) 200.20
saldo Bank (Rp) 58,131,148.60
saldo Pajak (Rp) 094
Mengetahui Botumoito, 31 Januari 2020
Kepala Sekolah Bendahara
ANIS MANTU, S.Pd, M.Pd HARSONO NANI, S.Pd

NIP. 19730424 200103 1 001 NIP. 19640303 200604 1 007
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BUKU PEMBANTU KAS

BULAN JANUARI TAHUN 2020
Nama Sekolah  : SON 10 Botumoito
Desa/Kecamatan : Tutulo/Botumoito Formulir BOS-K3
Kabupaten/Kota : Boalemo Dilsi oleh Sekolah
Provinsi : Gorontalo Disimpan di Sekolah
Penerimaan |  Pengeluaran
Tanggal | No.Kode | "° Uraian saldo
Buldi (Debit) (Kredit)
1 2 3 4 5 6 7
1/1/2020 |SALDO AWAL 200.20 200.20
Vumiah Bulan ini : 31 Januari 2020 200.20
\Jumlah Bulan Lalu : 31 Desember 2019
sumlah s.d. Bulan ini : 31 Januari 2020 20020
Saldo 200.20
Pada Hari Ini .. Tanggal Tiga Puluh Satu Bulan Januari Tahun Dua Ribu Dua Puluh Buku Kas di Tutup Dengan Saldo Kas Rp.

(

Mengetahui

Kepala Sekolah

ANIS MANTU, S.Pd, M.Pd
NIP. 19730424 200103 1 001

)

Botumoito, 31 Januari 2020

HARSONO NANI, S.Pd

Bendahara

NIP. 19640303 200604 1 007
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BUKU PEMBANTU BANK

BULAN JANUARI TAHUN 2020
Nama Sekolah  : SDN 10 Botumoito
Desa/Kecamatan : Tutulo/Botumoito Formulir BOS-K3
Kabupaten/Kota : Boalemo Diisi oleh Sekolah
Provinsi : Gorontalo Disimpan di Sekolah
No Penerimaan | Pengeluaran
Tanggal No. Kode | L. Uraian saldo
Bukti (Debit) (Kredit)
1 2 3 4 5 6 7
1/1/2020 SALDO AWAL 58,110,983.60 58,110,983.60
1/15/2020 Bunga Rekening 32,081.00 58,143,064.60
1/15/2020 Pajak Bank 6,416.00| 58,136,648.60
1/16/2020 Biaya Adm Bank 5,500.00| 58,131,148.60
Jumiah Bulan ini : 31 Januari 2020 58,143,064.60 11,916.00
Jumiah Bulan Lalu : 31 Desember 2019 - -
Jumlah s.d. Bulan ini : 31 Januari 2020 |  58,143,064.60 11,916.00
Saldo 58,131,148.60
Mengetahui Botumoito, 31 Januari 2020

Kepala Sekolah

ANIS MANTU, S.Pd, M.Pd
NIP. 19730424 200103 1 001

Bendahara

HARSONO NANLI, S5.Pd
NIP. 19640303 200604 1 007
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Nama Sekolah  : SDN 10 Botumoito
Desa/Kecamatan : Tutulo/Botumoito
Kabupaten/Kota : Boalemo

BUKU PEMBANTU PAJAK
BULAN JANUARI TAHUN 2020

Formulir BOS-K6

Diisi oleh Sekolah

Provinsi : Gorontalo Disimpan di Sekolah
= Penerimaan (Debit) Pengeluaran
| No. Kod 4
Uiy o-Xode | ety ] .- ‘Uemien PPN | PPh21 | PPh22| PPh23 | PajakDerah| (Kredit) saldo
3 7 5 7 3 G 7 0 3 © g
1/1/2020 |SALDO AWAL | 0.94 - - - - 0.94
Jamlah Bulan ini - 31 Januari 2020 094 3 2 = 5 z
Jumlah Bulan Lalu : 31 Desember 2019 z 7 z z 3
Jumlah s.d. Bulan Ini - 31 Januari 2020 0.4 - 5 S z 094

Mengetahui
Kepala Sekolah

ANIS MANTU, S.Pd, M.Pd
NIP. 19730424 200103 1 001

Botumoito, 31 Januari 2020

Bendahara

HARSONO NANI, S.Pd
NIP. 19640303 200604 1 007
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Kepada Yih. Melayan: Dengan Setulins Hat
SDN 10 BOTUMOITO
= Tanggal Laporan 1 17/04/20
.|DESA TUTULO Periode Transaksi ~ :  01/01/20.- 31/01/20
DS/KEL LAINNYA Halaman : 1
-|[BEWALEMO KAB. BOTUMOITO — .
BOWALEMO KAB. ikl
s y
{5 KANTOR UNIT
N TILAUTA =g
No.Rekening  : 515101006346533 Unit Kerja . UNITTIAMUTALIMBOTO  \_ ¢ ’/
X .
No. Kartu : AamatUntKea  :  KANCALIMBOTO
Noma Produk  : Simpodes Nonlndividu- KANWIL MANADO
Valuta DR
(Tanogel Transaks | - - = o " Debet T saeo | Teler
! No
15/01/20 23:59'59 |Bunga Rekening 0.00/ 32,087 00K 58,143,064 60K
115/01/20 23:59:59 | Pajok 6,416.000| 0.00 58,136,648.60K
116/01/20 23:59:59 |Blaya Administrasi 5,500 000 0.00] 58,131,148.60K
SALDO AWAL TOTAL MUTASI DEBET TOTAL MUTASI KREDIT 'SALDO AKHIR
58,110,983.60K| 11,916,000 32,081.00] 56,131,148.60K
Terbilang
. |EMA PULUS DELAPAN JUTA SERATUS TIGA PULUN SATU RIBU SERATUS EMPAT PULUH DELAPAN KOMA ENAM PULUH RUPLAH
Blaye materai teloh dibayar Lunas
.
* -~mmmmc;\;mm'—- aml sty J;nqak A ————

 o/Sainan rekening koran iné merupakan hasi cetakan kompues, tidak diperiuan 1162 tngan pejabat Bark
« - Apabla ada perubahan alamat emall mohon diinformasikan pada Unit Kerfa BANK BRI

.

1daril
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No: 02.

Sudah Terima Dari/

Uang Sejumlah

Untuk Pembayaran

Jumliah

Mengetahui
Kepala Sekolah

: Bendahara SDN 10 Botumoito

: Seratus Delapan Puluh Ribu Rupiah

: BayarHarga Alat dan Bahan Pembersih (Nota Terlampir Tertanggal

s Rp 180,000

KWITANSI

11 Januari 2020)

Lunas Dibayar !

Botumoito, 07 Maret 2020
Bendahara Penerima

Dipindai dengan CamScanner
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Sudah Terima Dari :

Uang Sejumlah :

Untuk Pembayaran :

Jumlah &

Mengetahui
Kepala Sekolah

ANIS MANTU, S.Pd, M.Pd

NIP. 10720424 200102 1 001

KWITANSI

Bendahara SDN 10 Botumoito
Seratus Lima Puluh Ribu Rupiah

Bayar biaya transportasi Kepsek dan Bendahara dalam rangka
penjemputan dana BOS Tahap 1 di BRI Tilamuta

Rp  150.000

Lunas Dibayar
Botumoito, 06 Maret 2020

Bendahara Penerima

NIP. 106403

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LEMBAGA PENELITIAN (LEMLIT)
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
J1. Raden Saleh No. 17 Kota Gorontalo
Telp: (0435) 8724466, 829975; Fax: (0435) 82997;

E-mail: lembagapenclitian@unisan.ac.id

Nomor  : 3005/PIP/LEMLIT-UNISAN/GTO/X11/2020

Lampiran ; -
Hal  Permohonan Izin Penclitian
Kepada Yth,

KEPALA KESBANGPOL
di-

TEMPAT

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Zulham, Ph.D
NIDN © 0911108104
Jabatan : Ketua Lembaga Penclitian

Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan Proposal /
Skripsi, kepada :

Nama Mahasiswa ~ : Risna Badaru

NIM : E1117101

Fakultas : Fakultas Ekonomi

Program Studi : Akuntansi

Lokasi Peneliian ~ : DESA TUTULO SEKOLAH SDN 10 BOTUMOITO
KECAMATAN BOTUMOITO

Judul Penclitian : EVALUASI PENGENDALIAN INTERNAL PENGELUARAN

KAS DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH
Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLARAGA
SDN 10 BOTUMOITO
JIn.Subsidi Desa Tutulo Kec. Botumoito Kab. Boalemo kede pos 96351

SURAT KETERANGAN

NOMOR :422/SDN 10 BTM/19/111/2021

Yang bertandatangan dibawah ini

Nama : ANIS MANTU S.Pd.M.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

MenerangkanKepada

Nama : Risna Badaru

Nim :E1117101

Tempat / Tgl / Lahir : Patoameme, 09 Agustus 1998

JenisKelamin : Perempuan

Agama, : Islam

Alamat : Desa Patoameme,Kec Botumoito,Kab Boalemo

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan di atas adalah benar—
benar melaksanakan penelitian sebagai syarat Ujian Skripsi. Demikian surat
keterangan ini di berikan kepada yang bersangkutan untuk di pergunakan

seperlunya.





image18.jpeg
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ICHSAN
(UNISAN) GORONTALO
SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR 84/D/0/2001
JI. Achmad Nadjamuddin No. 17 Telp (0435) 829975 Fax (0435) 829976 Gorontalo

SURAT REKOMENDAS| BEBAS PLAGIASI

No. 0049/UNISAN-G/S-BP/II1/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Sunarto Taliki, M.Kom
NIDN : 0906058301
Unit Kerja : Pustikom, Universitas Ichsan Gorontalo

Dengan ini Menyatakan bahwa :

Nama Mahasisw ~ : RISNA BADARU

NIM : E1117101

Program Studi : Akuntansi (S1)

Fakultas . Fakultas Ekonomi

Judul Skripsi : Evaluasi Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana

Bantuan Operasional Sekolah

Sesuai dengan hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Tumitin untuk
judul skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 31%, berdasarkan SK Rektor No.
237/UNISAN-G/SK/IX/2019 tentang Panduan Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiarisme, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal 35% dan sesuai dengan Surat
Pemyataan dari kedua Pembimbing yang bersangkutan menyatakan bahwa isi softcopy
skripsi yang diolah di Turnitn SAMA ISINYA dengan Skripsi Aslinya serta format
penulisannya sudah sesuai dengan Buku Panduan Penulisan Skripsi, untuk itu skripsi
tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 27 Maret 2021
Tim Verifikasi,

Sunarto Taliki, M.Kom
NIDN. 0906058301

Tembusan :

. Dekan

. Ketua Program Studi

. Pembimbing | dan Pembimbing Il
. Yang bersangkutan

Arsip

OAWON
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ABSTRACT

RISNA BADARU. EITI7107. THE EVALUATION OF CASH EXPE
INTERNAL CONTROL OF SCHOOL OPERATIONAL ASSISTANCE

This study aims to determine the effectiveness of internal control of cash expe
of school operational assistance funds at SDN 10 Botumoito, Botumoito Distr
Boalemo Regency. This research was conducted using qualitative methods. The
saurces of this research reveal the facts through observation. interviews. and
documentation in the process of obtaining information or data. The results of this study.
indicate that the evaluation of the Intemal Control of Expenditure of Scheek
Operational Assistance Funds in the stages of Organizational Structure, Aj
System, and Recording Procedures, Healthy Practices, Competent lg\jf 23 B
Team have been carried out well but still need assistance in the g

funds,

Keywords: System, Report, Expenditure, School Finance
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RISNA BADARU. ETFI7HOT.
PENGELUARAN KAS DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  efektifitas pengendalian  internal
pengeluaran kas dana bantuan operasional sekolah SDN 10 Botumoito Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo. Penelitian ini- dilakukan menggunakan metode
Kualtati€  Sumber date penelitian ini mengungkapkan fakta-fakia melalui
observasi/pengamatan, wawancara dan dokumentasi dalam proses memperoleh
Ketermmgan atm data. Dari Husil Penelitin i menumjukan bahwa_E
Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional S

tahapan Struktur Organis Sistem otorisasi dan Prosedur Pencatatan,

Sehat, Tim Bos Kompeten dan Bertanggungjawab sudah terlaksana derff

masih perlu pendampingan dalam pengeluaran kas dana bos.

Kata Kunci * Sistem, Laporan, Pengeluaran, Keuangan Sekolah
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